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BAB II
PENGOLAHAN DATA NILAI RAPORT DI SMK KATHOLIK KLATEN
2.1.      Sistem Pengolahan Data Nilai Raport Siswa
Dalam sebuah sistem, data merupakan bagian yang penting dan sangat mempengaruhi proses pengolahan yang dilakukan oleh sistem tersebut. Dengan kata lain, tidak ada data maka tidak akan ada proses yang dilakukan oleh sistem dan tidak ada hasil yang diperoleh. Demikian pula hal yang terjadi didalam pengolahan data nilai raport siswa di SMK Katholik Klaten.

SMK Katholik Klaten memiliki 3 jurusan yang dapat dipilih pada saat naik ke kelas 3. Adapun jurusan tersebut adalah jurusan Akuntansi (AK), Sekretaris (SK) , dan Manajemen Bisnis (MB). 
Didalam kegiatan belajar dan mengajar di lingkungan SMK Katholik Klaten, pengolahan data nilai raport siswa merupakan salah satu proses yang dilakukan secara rutin dan terus-menerus, sama seperti yang terjadi di lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Adapun tujuannya untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menjalani pendidikannya berikut kemampuan dan prestasi yang dicapai oleh siswa tersebut selama masa pendidikan, mulai dari tingkat awal sampai dengan tingkat akhir. Nilai juga dapat berfungsi sebagai faktor pembanding yang dapat dipakai sebagai indikator ada tidaknya kemajuan dalam kegiatan belajar siswa dari semester ke semester berikutnya atau digunakan sebagai penentu tingkat prestasi (rangking) dari masing-masing siswa terdaftar dalam kelas yang sama.
Saat ini, data nilai siswa masih diolah secara manual, dengan arti bahwa data tersebut diolah satu-persatu dengan tulisan tangan. Proses perhitungan nilai raport dilakukan dengan menggunakan kalkulator, sehingga dibutuhkan waktu yang tidak singkat untuk menghasilkan nilai akhir atau nilai raport. Cara ini sudah dapat dipastikan sangat rentan terhadap kesalahan perhitungan nilai.

Pengolahan Data Nilai Di SMK Katholik Klaten didasarkan pada beberapa ketentuan yaitu, nilai rata-rata ulangan harian dan nilai rata-rata ulangan umum. Data nilai akan diproses apabila semua ketentuan diatas telah terpenuhi untuk menghasilkan nilai akhir yang akan digunakan dalam laporan nilai raport.

Proses dari pengolahan data nilai siswa ini dimulai dengan diterimanya nilai-nilai mata pelajaran dari guru yang bersangkutan oleh wali kelas. Setelah sebelumnya terjadi kegiatan belajar mengajar selama kurang lebih 6 bulan dan dilanjutkan dengan dilakukannya ulangan umum semester. Untuk seterusnya data tersebut akan diolah melalui proses perhitungan sesuai dengan rumus perhitungan yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil akhir dari nilai selanjutnya akan dimasukkan sebagai laporan perkembangan kegiatan belajar siswa yang lebih dikenal sebagai raport. Semua nilai dari mata pelajaran dalam tingkatan tertentu dimasukkan ke laporan ini untuk selanjutnya dilakukan perhitungan nilai rata-rata untuk menentukan peringkat dari masing-masing siswa dalam satu kelas tertentu.
2.2.      Proses Perhitungan Nilai Raport
Penentuan dalam memberikan nilai akhir atau raport terhadap suatu pelajaran tertentu harus berdasarkan pada suatu ketentuan yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan.

Nilai akhir yang dimaksud disini adalah nilai yang akan dimasukkan kedalam buku laporan kemajuan belajar siswa. Setiap guru bidang studi menyerahkan nilai akhir kepada wali kelas. Nilai akhir tersebut merupakan nilai pengolahan dari tiga kali ulangan harian dan satu kali ulangan umum.

Yang dimaksud ulangan harian adalah sebuah bentuk pengujian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang diberikan. Ulangan harian ini dilaksanakan oleh guru apabilai subjek pelajaran sudah sampai ke tahap tertentu dan dilakukan sebanyak 3 kali dalam satu semester.

Ulangan umum adalah bentuk pengujian terhadap siswa yang dilaksanakan pada akhir semester dimana semua mata pelajaran sudah mencapai pokok pembahasan (subjek) yang paling akhir sesuai dengan kurikulum yang sedang berjalan.

Untuk mengetahui nilai akhir setiap mata pelajaran digunakan sebuah ketentuan perhitungan dengan menggunakan rumus. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai akhir ini sebagai berikut : 
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NR : Nilai Raport / Nilai Akhir
NH : Rata-rata nilai ulangan harian

NU : Nilai Ulangan Umum

2.3.      Kriterian Pembulatan Nilai Raport

Nilai raport adalah nilai pembulatan dari hasil perhitungan atas nilai-nilai yang telah diperoleh oleh siswa. Pada saat melakukan perhitungan nilai raport, nilai harian dan nilai ulangan umum dimasukkan sesuai aslinya tampa mengalami pembulatan apabila nilai tersebut berupa angka desimal.

Dengan demikian nilai raport adalah nilai bulat dengan nilai minimum (nol) dam maksimal 10 (Sepuluh). Adapun kriteria dalam pembulatan nilai ini adalah sebagai berikut : 

· Apabila angka desimal dibelakang koma kurang dari 0,50 maka angka tersebut dihilangkan.

· Apabila angka desimal dibelakang koma sama atau lebih dari 0,50 maka angka tersebut dibulatkan keatas.

2.4.      Kriteria Kenaikan Kelas

Dalam proses kenaikan kelas, nilai raport memegang peranan utama sebagai naik tidaknya seorang siswa. Di SMK Katholik Klaten dapat dinyatakan naik apabila dalam raport semester kedua tidak terdapat nilai 5 kebawah. Dengan demikian, untuk dapat naik kelas, maka nilai minimum yang harus diperoleh untuk setiap mata pelajaran minimal 6. Untuk kelas II, siswa yang telah dinyatakan naik kelas hannya dapat masuk ke kelas yang sesuai dengan jurusannya.
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